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ABSTRAK
Pendekatan sight word reading adalah pendekatan membaca dengan memori. Pendekatan

ini merupakan pendekatan kata utuh yang mengkatikan langsung antara tulisan dengan
maknanya. Penelitian ini merupakan studi kasus dalam mengajarakan membaca suku-
kata bagi seorang anak dengan autism sperctrum disorder (ASD) dengan menggunakan
pendekatan sight word reading. Penelitian ini bertujuan untuk melihat efek dari
penggunaan pendekatan sight word reading dalam pembelajaran membaca suku kata
yang diterapkan pada seorang anak dengan ASD berumur 6 tahun. Metode yang
digunakan adalah single subject disaindengan desain A-B untuk melihat efek dari
pendekatan yang digunakan. Sebelum studi dimulai anak diajarkan untuk memberikan
repons verbal pada 5 kartu yang suku katanya akan diajarkan (bo-la, bi-ru, bu-ku, ka-ki,
dan ku-da). Ketika anak sudah mulai bisa memasangkan tulisan kata pada kartu yang
memiliki tulisan dengan benar, dilakukan fading dengan cara menghilangkan tulisan yang
menempel pada kartu. Seteleh anak dapat melakukannya, selanjutnya anak belajar
memasangkan suku kata untuk membentuk kata sesuai kartu yang ditunjukkan. Setelah
anak belajar selama 15 sesi belajar yang tiap sesinya hanya 5-10 menit, anak dapat
melabel 8 suku kata dengan benar dari 9 suku kata yang diajarkan. Mengingat bawa
penelitian ini merupan studi kasus, walaupun pendekatan ini berhasil meningkatkan
kemampuan membaca suku-kata anak dengan ASD yang menjadi partisipan, namun
belum tentu pendekatan ini akan berhasil diterapkan pada anak lainya dengan usia dan
latar yang berbeda.

Kata Kunci: Autism Sepctrum Disorder; Sight Word Reading; Membaca suku kata

Pendahuluan

Membaca adalah keterapilan yang sangat penting dalam hidup dan merupakan
jantungnya pembelajaran di sekolah (Calberry, 2014; Moore & Sudduth, 2014). Di
Indonesia pada umumnya anak-anak dengan autism spectrum disorder (ASD)
mendapatkan layanan di pusat-pusat terapi dan sekolah khusus. Dengan bergulirnya

pendidikan inklusif di Indonesia, menjadikan anak-anak dengan ASD mulai bergabung
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di sekolah-sekolah regular. Oleh karenanya menyiapkan anak-anak dengan ASD untuk
dapat membaca sebelum bersekolah menjadi sangat penting.

Menurut (Willis, 2008) membaca bukanlah bagian natural dari perkembangan
manusia, yang bisa berkembang dengan cara mengamati atau meniru orang
lain.Membaca merupakan sebuah keterampilan yang harus diajarkan karena
keterampilan ini tidak terjadi secara insidental (Harjasujana & Mulyati, 1997; Crossley,
1993).

Anak dengan ASD memiliki potensi dan hambatannya sendiri dalam belajar
membaca. Hambatan utama anak dengan ASD dalam membaca adalah hambatan dalam
bahasa (Randi, 2010; Brown, Cardy &Johnson, 2012; Chiang, & Lin, 2007), dan
hambatan dalam memahami sesuatu yang abstrak (Whitman 2000; Broun and Oelwein,
2007).Dibalik itu anak dengan ASD memiliki potensi dalam kemampuan visual yang
baik (Whitman 2000; Joseph, dkk. 2002; Ashwin, 2009; Matson, &Sturmey, 2011) dan
memori hafalan yang baik (Kanner, 1943; Whitman, 2000), yang dapat membantu
mereka dalam belajar membaca.

Anak dengan ASD memiliki spektrum yang sangat luas dan memiliki tingkat
gangguan yang sangat beragam (Matson, &Sturmey, 2011; Whitman, 2000)sehingga
tidak mungkin membuat satu profil kemampuan membaca yang dapat mewakili semua
anak dengan ASD (Randi, 2010). Dampaknya strategi atau intervensiyang dapat
digunakan dalam pembelajaran bagi seoranganakbisa saja tidakbekerja bagi anak lain
(Chandler-Olcott & Kluth, 2009; Hogan, Bridges, Justice, & Cain, 2011; Crosland &
Dunlap, 2012; Sanders (2012). Mengingat pembelajaran akan lebih efektif jika
disesuaikan dengan gaya belajar anak(Pritchard, 2013), oleh karenanya strategi
pembelajaran membaca bagi anak dengan ASD sangatlah individual dan diperlukan

rancangan strategi pembelajaran yang sesuai dengan keunikan masing-masing anak.
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Menurut Bround (2004) kunci keberhasilan dalam mengajarkan membaca bagi
anak dengan disbilitas perkembangan termasuk didalammnya anak dengan ASD adalah
dengan menggunakan kosakata yang berimakna bagi anak.Dengan demikian anak
kesulitan dalam mengidentifikasi huruf dikarenakan ketika huruf berdiri tunggal huruf
tidak cukup bermakna bagi anak dan sangat abstrak.

Pendekatan Sight word reading merupakan pendekatan kata utuh yang langsung
mengkaitkan tulisan, sehingga dengan maknanya.Menurut Ehri (2005)Sight word
reading adalah pendekatan yang digunakan untuk mengajarkan pembaca menguasasi
kata-kata yang sepesifik dalam memory.Dalam pendekatan ini, anak mengidentifikasi
kata sebagai sebuah logo, tanpa harus menganalisis hubungan antara huruf dan bunyi
dari kata tersebut (Spector, 2011). Pendekatan Sight word reading ini dapat lebih
bermakna untuk anak-anak dengan ASD.

Sayangnya, jika anak hanya belajar membaca hanya dengan pendekatan sight word
reading, maka akan banyak sekali kata yang harus diajarkan agar anak dapat membaca.
Anak akan mengalami kesulitan membaca kata yang belum pernah diajarkan.Oleh
karenanya pada studi kasus ini penelitiakan menjadikan pendekatan sight word
readingini sebagai jembatan untuk mengajarkan membaca suku kata. Sehingga ketika
anak dapat membaca semua jenis suku kata, pada akhirnya anak diharapkan dapat
membaca semua kata yang anak jumpai tanpa harus mengajarkan membaca satu per satu
kata dengan pendekatan sight word readingini.

Metode Penelitian
Partisipan

Sebelum penelitian dilakukan peneliti sudah mendapatkan izin penelitian dari
orang tua partisipan, dan tempat terapi dimana anak ditangani. Yang menjadi subjek

adalah anak Q berjenis kelamin laki-laki, dan berumur 6 tahun.Q mendapatkan diagnosis
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autism ketika dari dokter spesialis anak sejak berumur 18 bulan, dengan gejala belum
dapat berkomunikasi dan sangat sulit membangun kontak mata. Saat berumur 3 tahun Q
menunjukkan semua gangguan yang merupakan karakteristik anak dengan ASD,
termasuk gangguan interaksi, komunikasi dan perilaku terbatas dan berulang.

Saat ini, anak sudah dapat berkomunikasi secara verbal. Berdasarkan hasil psikotes
didapatkan Q memiliki full IQ =45, Verbal IQ 46 dan Performance IQ 44. Saat ini anak
mengikuti program terapi ABA di salah satu pusat terapi di Bandung, selama 5 hari per
minggu dengan 2 jam terapi per harinya.

Anak sebelumnya sudah mendapatkan pembalajaran membaca dengan pendekatan
fonetik, selama 4 bulan, dengan waktu 10-15 menit perhari Selama itu anak, hanya
menguasai lima huruf vokal saja, dan hanya satu huruf konsonan yang konsisten yaitu
huruf “b”.

Sebelum Pengajaran

Sebelum pengajaran dilakukan, dipilih 5 kata yang terdiri dari dua suku kata yang
anak sudah dapat menyebutkan dengan jelas. Dari proses ini dipilih 5 kata yaitu: bola,
biru, buku, kaki, dan kuda.

Seting

Pembelajaran dilakukan di ruangan berukuran 2,5m x 2,5m, dengan posisi kursi
anak — meja — kursi untuk guru. Lama pembelajaran membaca melalui pendekatan sight
word reading ini hanya diberikan selama 5-10 menit disela-sela materi-materi lainnya
(mengenal angka, menghitung benda, menulis dll. ) dari sesi terapi yang dilakukan
selama 1 jam.

Material

Satu set kartu bergambar dengan tulisan kata (bola, biru, buku, kaki, dan kuda)

berukuran 6 cm x 7,5 cm dengan tulisan di bawahnya. Kartu bergambar tanpa tulisan
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kata, berukuran 6 cm x 7,5 cm, kartu kata ukuran 1,5 cm x 6 cm dan kartu suku kata dari
kata yang diajarkan berukuran 1,5 cm x 3 cm.

Berikut contoh gambar material dari alat pembelajaran:

bo la
V)

(1 ya

\YJ M

Gambar 1
Contoh kartu yang digunakan dalam pembelajaran

Desain Eksperimental & Pengukuran

Pembelajaran membaca suku kata dengan pendekatan sight word reading ini
diberikan melalui empat tahapan:

(1) Menyamakan kartu tulisan kata (kartu “d”) ke kartu dengan tulisan (kartu “a”),
instruksi yang diberikan “Samakan!”

(2) Menyamakan kartu tulisan kata (kartu “d”) ke kartu tanpa tulisan (kartu “b”),
instruksi yang diberikan “Samakan!”

(3) Membaca kata (kartu “d”) dengan instruksi “Baca ini!”

(4) Menyamakan kartu suku kata (kartu “e”) ke kartu tanpa tulisan (kartu “b”),
instruksi yang diberikan “Samakan!”

(5) Melabel suku kata dari setiap kata yang diajarkan, instruksi yang diberikan
“baca ini!”

Pembelajaran diberikan dengan menggunakan pembelajaran yang tersturktur
dengan prinsip Discrete Trial Training (DTT). Setiap tahapan pengajaran dinilai
berdasarkan setiap respon yang diberikan dengan kriteria:

+ untuk respon benar
- untuk respon diam
x untuk respon salah

o utuk off task
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Anak dikatakan menguasai setiap tahapan jika anak berespon benar sejumlah 80%
dari kesempatan yang diberikan.

Kondisi ekperimental & pengajaran

Selama baseline, guru meminta anak untuk memaca kata (bola, biru, buku, kaki,
dan kuda) dan suku kata dan kata- kata yang diajarkan (yaitu: bi, bu, bo, ka, ki, ku, dan
da), dengan memberikan istruksi “Baca ini!” (tunggu hingga 3 detik). Penilaian
dilakukan selama tiga sesi berturut-turut di tiga hari berbeda. Pengajaran di lakukan
setelah data baseline di dapatkan, dengan mengikuti 5 tahapan pengajaran sebagaimana
dijelaskan di atas.

Hasil dan Pembahasan

Baseline di dapatkan dari tiga sesi berbeda, dengan data sebagai berikut:

a. Baseline membaca kata
S bola biru buku Kaki Kuda

+
0
7
0

Ket : S : Sesi K: kesempatan

b. Baseline membaca suku kata
S bo bi bu ka ki Ku da la ru

. - - - - - .

_l’_
0
2 - - - - - - - - -0
3 - - - - - - - - -0
Ket: S : Sesi; K: kesempatan

~N 3 23R
S OO

Berdasarkan hasil intervensi, anak dapat menguasai setiap tahapan dari lima
tahapan yang dilakukan dengan rata-rata 3 kali pertemuan.

(1) Menyamakan kartu tulisan kata ke kartu dengan tulisan
S Bola Biru buku kaki Kuda + K %
1 + + + + + 5 5 100
2 + + + + + 5 5 100
3 + + + + + 5 5 100
Ket : S : Sesi K: kesempatan
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(2)Menyamakan kartu tulisan kata ke kartu tanpa tulisan
S bola biru buku kaki kuda + K %
4 + + xt++ + x+++ 9 11 81
5 + + + + x+++ 7 8 88

6 + + + + + 5 5 100

(3) Membaca kata dengan instruksi “Baca ini!”
S bola biru buku kaki kuda + K %

7 + + o+ + x++ 7 8 88
8 + + + + x+++ 7 8 88
9 + +  + + + 5 5 100

(4) Menyamakan kartu suku kata ke kartu tanpa tulisan
S bo-la bi-ru buku kaki kuda + K %

10 + + + + x+++ 7 8 88

11 + + + + X+++ 7 8 &8

12 + + + + x+++ 7 8 88
(5) Melabel suku kata dari setiap kata yang diajarkan

S bo bi bu ka ki ku da la.u + K %

13 + + + + + + xxpt++ + + 11 13 84
4 + + + + + + xxpt+++ + + 11 13 84
15 + + + + + + xxpt++ + + 11 13 84

Jika melihat hasil dari setiap tahapan, anak dapat menyelesaikam setiap tahapan
hanya dalam 3 sesi. Dengan nilai terendah 81% respon benar dan yang tertinggi 100%
respon benar. Total seluruh tahapan hanya diselesaikan dalam 15 sesi.Banyak studi yang
komprehensif mengenai intervensi dengan menggunakan DTT terbukti efektif bagi anak-
anak dengan ASD dalam rentang yang luas baik dari segi tempat maupun keberagaman
tingkat keparahan anak (McEachin, Smith, & Lovaas, 1993; Sheinkopf & Siegel,
1998; Smith,Buch, & Gamby, 2000; Matson, 2009). Demikian pula pada studi kasus ini,
pendekatan sight word reading yang diterapkan dengan prinsip DTT dalam pembelajarn
membaca suku-kata bagi anak ini menunjukkan hasil yang baik dan cukup efektif

Jika dibandingkan dengan baseline maka dapat dilihat dalam grafik berikut:
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Grafik 1. Presentasi respon benar pada sesi baseline dan pembelajaran.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembelajaran membaca suku kata dengan pendekatan sigt word
reading, yang dilakukan selama 15 sesi pertemuan dengan hanya 5-10 menit per sesi,
anak dapat menguasai 8 suku kata dengan konsisten (100%) benar dari 9 suku kata yang
diajarkan, dan hanya suku kata “da” yang belum dikuasai karena di tiga sesi berturut-
turut hanya mendapatkan nilai 60%. Pendekatan ini menjadikan pembelajar membaca
suku kata lebih bermakna bagi anak sehingga lebih cepat dikuasai. Hal ini senada dengan
pemdapat Bround (2004)

yang menjelaskan bahwa kunci keberhasilan dalam

mengajarkan membaca bagi anak dengan disbilitas perkembangan termasuk
didalammnya anak dengan ASD adalah dengan menggunakan kosakata yang bermakna
bagi anak.

Dalam studi ini, kami menemukan bahwa suku kata “da” lebih sulit dikuasai
karena mirip dengan “ba”. Anak mulai sering tertukar saat memasangkan suku kata ke
kartu tanpa tulisan. Oleh karenanya dalam pemilihan kata di awal pembelajaran,
sebaiknya dihindari kata yang mengadung suku kata yang bentuknya mirip seperti: ba,
da, pa dan qa. Walau secara umum pendekatan sight word reading ini dapat dijadikan
salah satu pilihan guna mengajarkan membaca suku kata agar lebih bermakna. Namun

dengan keterbatasan partisipan, pendekatan ini munkin tidak dapat digunakan pada anak

dengan ASD yang memiliki umur serta potensi dan hambatan yang berbeda.
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